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Abstract:  

Cooperatives in Indonesia play an important role as pillars of the people’s 

economy; however, millennial participation remains relatively low despite this 

group being the largest demographic within the productive age range. This 

study aims to analyze millennials’ perceptions of cooperatives and identify the 

factors that influence their engagement, including perceived benefits, social 

norms, and ease of participation. A quantitative approach with descriptive and 

explanatory designs was employed, involving an Indonesian millennial 

population of approximately 88 million individuals. The research sample 

consisted of 212 millennial respondents aged 25–40 years from various regions 

of Indonesia, collected through an online questionnaire based on the Theory of 

Planned Behavior. The findings indicate that perceived benefits, social norms, 

and ease of participation significantly contribute to millennial involvement in 

cooperatives, with social norms emerging as the most dominant factor. These 

results highlight that millennials’ motivation to join cooperatives is not only 

driven by economic benefits but is also strongly influenced by social support 

and the accessibility of cooperative services. The study recommends that 

cooperatives strengthen educational programs, enhance community-based 

engagement, and accelerate the adoption of digital innovations to attract 

millennial interest and ensure cooperative sustainability in the digital economy 

era. 
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Abstrak:  

Koperasi di Indonesia memiliki peran penting sebagai pilar ekonomi kerakyatan, 

namun partisipasi generasi milenial masih relatif rendah meskipun mereka 

merupakan kelompok demografis terbesar dalam usia produktif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis persepsi generasi milenial terhadap koperasi serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan mereka, meliputi 

persepsi manfaat, norma sosial, dan kemudahan berpartisipasiPendekatan 

kuantitatif dengan desain deskriptif dan eksplanatori digunakan dengan populasi 

generasi milenial Indonesia berjumlah ± 88 juta jiwa. Sampel penelitian terdiri 

dari 212 responden milenial usia 25–40 tahun dari berbagai wilayah Indonesia, 

yang dikumpulkan melalui kuesioner daring berbasis Theory of Planned 

Behavior. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat, norma sosial, 

dan kemudahan berpartisipasi berkontribusi signifikan terhadap keterlibatan 

milenial dalam koperasi, dengan norma sosial menjadi faktor paling dominan. 

Temuan ini menegaskan bahwa motivasi bergabungnya milenial dalam koperasi 

tidak hanya didorong oleh manfaat ekonomi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

dukungan lingkungan sosial dan kemudahan akses layanan koperasi. Penelitian 

ini merekomendasikan agar koperasi memperkuat program edukasi, 

meningkatkan keterlibatan berbasis komunitas, serta mempercepat adopsi 

inovasi digital untuk menarik minat generasi milenial dan menjamin 
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keberlanjutan koperasi di era ekonomi digital. 
 

How to Cite: Sucipto. 2026. PERSEPSI GENERASI MILENIAL TERHADAP 

KEANGGOTAN DAN PARTISIPASI DALAM KOPERASI DI INDONESIA. Jurnal 

Pendidikan Ekonomi (JURKAMI), 11 (1), DOI: 10.31932/jpe.v11i1.5439 

 

 

PENDAHULUAN 

Koperasi di Indonesia memainkan 

peran sentral dalam perekonomian sebagai 

soko guru ekonomi kerakyatan. Koperasi 

tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

ekonomi yang berorientasi pada profit, 

tetapi juga sebagai entitas sosial yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, terutama yang 

berada di strata ekonomi menengah ke 

bawah. Melalui koperasi, individu dapat 

bergabung dan berkolaborasi untuk 

membangun usaha yang memberikan 

manfaat ekonomi dan sosial yang lebih luas 

(Maulida et al., 2024). 

Satu aspek penting dari peran 

koperasi adalah kontribusinya terhadap 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Koperasi berfungsi 

sebagai penyedia akses permodalan yang 

lebih mudah dan terjangkau bagi pelaku 

UMKM yang sering kali menghadapi 

kendala dalam memperoleh pinjaman dari 

lembaga keuangan formal. Koperasi 

Simpan Pinjam (KSP) misalnya, 

menawarkan solusi keuangan yang inklusif 

dan berorientasi pada kesejahteraan 

anggotanya. Hal ini didukung dengan 

regulasi pemerintah yang memberikan 

perhatian khusus terhadap pertumbuhan 

koperasi dan UMKM sebagai bagian dari 

strategi pembangunan ekonomi yang lebih 

luas (Perkasa et al., 2024);, (Kasidi et al., 

2022). 

Namun, tantangan yang dihadapi 

oleh koperasi juga tidak sedikit. Koperasi 

sering kali berjuang dalam hal transparansi 

dan akuntabilitas keuangan, yang secara 

langsung berdampak pada kepercayaan 

anggota dan efektivitas operasional. 

Pelatihan dan pendampingan dalam 

penyusunan laporan keuangan dan 

pengelolaan keuangan yang baik menjadi 

salah satu solusi untuk meningkatkan 

kualitas koperasi (Mulyani et al., 2024); 

,(Perkasa et al., 2024). Selain itu, 

digitalisasi juga dipandang sebagai solusi 

penting untuk meningkatkan efisiensi dan 

daya saing koperasi di era modern ini 

(Untoro et al., 2024);, (Wulandari et al., 

2023). 

Di samping itu, koperasi juga 

memiliki peran penting dalam 

memberdayakan masyarakat melalui 

kegiatan ekonomi lokal. Koperasi dapat 

meningkatkan kapasitas anggota melalui 

pendidikan dan pelatihan, serta 

menciptakan lapangan kerja yang lebih 

baik. Hal ini mendukung pengurangan 

angka pengangguran dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan, sesuai dengan peran koperasi 

yang telah dibuktikan dalam beberapa studi 

(Sugiartiningsih et al., 2024);,(Yopiana et 

al., 2023). 

Akhirnya, peran koperasi dalam 

konteks perekonomian Indonesia sangat 

relevan untuk memperkuat ekonomi 

kerakyatan, di mana koperasi diharapkan 

menjadi alat yang efektif dalam 

mewujudkan keadilan sosial dan 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. Ini 

sejalan dengan amanat konstitusi yang 

menekankan pentingnya ekonomi yang 

berdasarkan pada azas kekeluargaan 

((Afifudin, 2020);,(Kasidi et al., 2022). 

http://dx.doi.org/10.31932/jpe.v11i1.5439
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Koperasi memiliki peran vital 

sebagai soko guru dalam perekonomian 

kerakyatan dengan kontribusi yang 

signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Data terbaru dari Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

menunjukkan bahwa jumlah koperasi aktif 

di Indonesia mencapai sekitar 126.000 

koperasi, tersebar di berbagai sektor 

ekonomi, dan memberikan pekerjaan 

kepada lebih dari 2,5 juta orang (Perkasa et 

al., 2024). Koperasi berfungsi sebagai salah 

satu penyokong utama bagi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM), yang 

menciptakan lapangan kerja dan 

berkontribusi sekitar 60% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional (Utomo & 

Handayani, 2024). 

Kontribusi koperasi tidak hanya 

diukur dari aspek ekonomi, tetapi juga 

mencakup pemberdayaan anggota dan 

masyarakat melalui berbagai program 

pelatihan dan pendampingan. Koperasi 

simpan pinjam berperan dalam memberikan 

akses pembiayaan yang lebih mudah bagi 

pelaku usaha kecil yang tidak memiliki 

jaminan untuk mengajukan pinjaman di 

bank konvensional. Melalui modal yang 

didapat dari koperasi, banyak anggota 

mampu mengembangkan usaha dan 

meningkatkan kesejahteraan keluarga 

mereka (Perkasa et al., 2024), (Syamsu, 

2023). Keberadaan sistem koperasi juga 

mendorong solidaritas dan kolaborasi 

antaranggota yang menjunjung semangat 

gotong royong, yang merupakan tradisi 

budaya yang kuat di Indonesia. 

Lebih jauh lagi, koperasi berperan 

dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat melalui penyediaan layanan 

dan produk yang diperlukan, seperti 

pendidikan dan kesehatan. Koperasi tidak 

hanya menawarkan pinjaman, tetapi juga 

pelatihan dan pendidikan ekonomi bagi 

anggotanya, yang meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan mereka 

dalam mengelola usaha (Perkasa et al., 

2024), (Mulyono et al., 2023). Data yang 

menunjukkan bahwa koperasi dapat 

meningkatkan akses ke layanan kesehatan 

dan pendidikan di sejumlah komunitas 

membuktikan kontributifitas koperasi 

terhadap pengembangan manusia secara 

holistik (Syamsu, 2023). 

Namun, koperasi juga menghadapi 

tantangan, seperti kesulitan dalam 

manajemen dan sistem keuangan. Seiring 

dengan perkembangan zaman, koperasi 

dituntut untuk beradaptasi dengan teknologi 

baru dan meningkatkan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan. Inisiatif untuk 

digitalisasi manajemen dan pelatihan 

berkualitas tinggi menjadi penting untuk 

meningkatkan efektivitas dan daya saing 

koperasi baik di tingkat lokal maupun 

nasional (Yusuf et al., 2021). 

Secara keseluruhan, keberadaan 

koperasi sangat berarti bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di Indonesia. 

Dengan kerjasama dan semangat kolektif, 

koperasi dapat terus mengembangkan 

potensi lokal dan menjadi pendorong utama 

bagi pertumbuhan ekonomi kerakyatan, 

yang pada gilirannya meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat luas (Aristana et 

al., 2020), (Istikomah & Juraemi, 2020). 

Generasi milenial di Indonesia, 

yang biasanya didefinisikan sebagai mereka 

yang lahir antara tahun 1981 hingga 1996, 

memiliki karakteristik yang berbeda dan 

unik dibandingkan dengan generasi 

sebelumnya. Dengan total populasi sekitar 

88 juta jiwa, generasi ini menyumbang 

sekitar 33,75% dari total penduduk 

Indonesia, sesuai dengan data dari Susenas 

pada tahun 2017 (Fatimah & Hadi, 2022). 
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Mereka termasuk dalam kelompok usia 

produktif yang sering didefinisikan antara 

usia 18 hingga 39 tahun, yang merupakan 

rentang usia yang sangat penting bagi 

perekonomian (Setiawan, 2020). 

Karakteristik utama milenial adalah sebagai 

digital natives, yang memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Mereka 

cenderung komunikatif, kreatif, dan mampu 

melakukan multitasking, yang 

memungkinkan mereka untuk beradaptasi 

dengan cepat di lingkungan yang berubah 

dengan pesat (Prasarti & Prakoso, 2020). 

Namun, meskipun memiliki potensi 

besar, keterlibatan generasi milenial dalam 

koperasi di Indonesia tergolong rendah. 

Penelitian menunjukkan bahwa minat 

mereka untuk bergabung dan berpartisipasi 

dalam koperasi tidak sebanding dengan 

potensi yang ada, dengan banyak yang 

lebih tertarik pada platform startup dan 

fintech yang lebih modern dan inovatif 

dibandingkan dengan koperasi yang 

cenderung memiliki citra yang lebih 

tradisional dan kurang menarik (Susanto & 

Irwansyah, 2021). Ini memperlihatkan 

adanya kesenjangan antara karakteristik 

dan potensi yang dimiliki oleh generasi 

milenial serta keberadaan koperasi yang 

ada (Febriani, 2020). 

Tantangan ini menunjukkan bahwa 

koperasi perlu beradaptasi dan berinovasi 

untuk memperbaiki citra dan meningkatkan 

daya tarik mereka bagi generasi milenial. 

Dalam konteks ini, perlu ada strategi yang 

lebih efektif untuk menjembatani 

kesenjangan antara koperasi dan preferensi 

generasi milenial. Pendekatan yang lebih 

inovatif dan berbasis teknologi perlu 

diusulkan agar koperasi bisa lebih relevan 

dan dapat menarik generasi milenial 

sebagai anggota aktif. Ini menjadi urgensi 

dalam pengembangan dan revitalisasi 

koperasi untuk memastikan keberlanjutan 

dan kontribusinya dalam perekonomian 

Indonesia (Prasarti & Prakoso, 2020). 

Koperasi di Indonesia saat ini 

menghadapi sejumlah tantangan signifikan, 

termasuk minimnya inovasi digital, 

persepsi sebagai lembaga yang kurang 

modern, dan partisipasi anggota yang pasif. 

Inovasi teknologi yang lambat dalam 

koperasi menyebabkan mereka tertinggal 

dibandingkan dengan startup dan fintech 

yang dapat menarik perhatian generasi 

muda, terutama milenial. Generasi ini, yang 

dikenal sebagai digital natives, cenderung 

lebih memilih platform inovatif yang 

menawarkan solusi keuangan praktis dan 

mudah diakses, seperti aplikasi keuangan 

dan sistem pinjaman online (Pradana & 

Husaein, 2023). Penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat kekosongan dalam 

penerapan teknologi yang mendukung 

efisiensi operasional koperasi, membuatnya 

kurang menarik bagi kalangan milenial 

yang mengutamakan kemudahan 

(Damantary et al., 2023). 

Menyusul fakta tersebut, persepsi 

masyarakat terhadap koperasi juga menjadi 

tantangan tersendiri. Banyak anggota 

potensial, khususnya dari kalangan 

milenial, memandang koperasi sebagai 

institusi yang statis dan ketinggalan zaman. 

Hal ini berkontribusi pada rendahnya minat 

untuk bergabung dan berpartisipasi aktif 

dalam koperasi, meskipun koperasi 

memiliki potensi besar untuk memberikan 

berbagai manfaat ekonomi (Sholihah, 

2021). Ketertarikan yang lebih tinggi 

terhadap startup dan komunitas digital 

menciptakan kesenjangan yang signifikan. 

Generasi milenial menghadapi pilihan 

antara koperasi tradisional dengan citra 

lama dan alternatif yang lebih modern dan 
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dinamis, yang memperkuat tantangan yang 

dihadapi koperasi dalam memberi 

pemahaman dan menarik minat generasi 

muda untuk menjadi anggota yang aktif 

(Azzahrawaani et al., 2024);, (Rufaidah et 

al., 2022). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

koperasi perlu berinovasi dan mengadopsi 

pendekatan yang lebih modern untuk 

merevitalisasi citra dan keterlibatan 

masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk 

mengedukasi masyarakat tentang manfaat 

koperasi dan menunjukkan bahwa koperasi 

dapat beradaptasi dengan tuntutan zaman 

(Yusuf et al., 2021). Tanpa perubahan 

signifikan dalam cara koperasi beroperasi 

dan berinteraksi dengan anggota, mereka 

berisiko kehilangan relevansi di tengah 

masyarakat yang semakin berorientasi pada 

teknologi dan kesenangan (Soejono et al., 

2022). 

Penelitian terdahulu mengenai 

koperasi, minat anggota, dan partisipasi 

generasi muda menunjukkan bahwa 

ketertarikan generasi muda terhadap 

koperasi masih dalam tahap yang 

memprihatinkan. Salah satu studi yang 

relevan mencatat rendahnya minat generasi 

milenial untuk menjadi anggota koperasi, di 

mana persepsi mereka seringkali 

menunjukkan koperasi sebagai lembaga 

yang tua dan tidak modern (Sholihah, 

2021). Hal ini diiringi dengan keterlibatan 

yang minim, baik dalam hal keanggotaan 

maupun partisipasi aktif dalam kegiatan 

koperasi. Oleh karena itu, penting untuk 

mencatat bahwa meskipun ada penelitian 

yang membahas persepsi dan partisipasi 

generasi muda dalam konteks koperasi dan 

sektor-sektor lainnya, penelitiannya masih 

sangat terbatas dan memerlukan eksplorasi 

lebih lanjut. 

Misalnya, penelitian oleh Nuryaman 

et al. menunjukkan bahwa generasi muda 

saat ini mempunyai persepsi negatif 

terhadap pekerjaan di sektor pertanian yang 

dianggap kurang menjanjikan (Nuryaman 

et al., 2023), yang bisa saja mencerminkan 

pola pikir serupa terhadap koperasi, yang 

juga dipandang sebagai sektor yang kurang 

menawarkan potensi masa depan yang 

cerah. Gap penelitian yang ingin diisi 

adalah memahami lebih dalam bagaimana 

persepsi ini dibentuk dan bagaimana 

generasi milenial dapat dilibatkan secara 

aktif dalam koperasi, serta bagaimana 

koperasi dapat beradaptasi untuk menjawab 

kebutuhan dan harapan generasi muda. 

Lebih jauh lagi, upaya untuk mendalami 

sikap generasi milenial terhadap koperasi 

dapat memberikan wawasan yang berharga 

untuk pengembangan kebijakan dan strategi 

koperasi yang lebih baik (Umami & 

Maradani, 2020). 

Dengan menyadari bahwa hasil 

penelitian terkait persepsi dan minat 

generasi muda terhadap koperasi masih 

minim, menjadi penting untuk melakukan 

penelitian lebih dalam yang fokus pada 

bagaimana koperasi dapat mengubah citra 

mereka dan meningkatkan partisipasi 

anggota dari kalangan milenial, sehingga 

mendorong keberlangsungan koperasi 

dalam perekonomian modern. 

Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis persepsi 

generasi milenial terhadap keanggotaan dan 

partisipasi mereka dalam koperasi di 

Indonesia. Dengan memahami bagaimana 

generasi ini memandang koperasi serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketertarikan mereka, diharapkan penelitian 

ini dapat menggali potensi yang belum 

dimanfaatkan dan mendorong partisipasi 

aktif mereka. 
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Dari perspektif teoritis, penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

literatur ekonomi dan pemberdayaan 

koperasi dengan menambah pemahaman 

tentang hubungan antara persepsi generasi 

milenial dan keterlibatan mereka dalam 

koperasi. Hal ini penting mengingat bahwa 

koperasi merupakan salah satu pilar 

ekonomi dalam konteks pemberdayaan 

masyarakat (Maulida et al., 2024). Manfaat 

praktis dari penelitian ini adalah 

memberikan masukan bagi pengembangan 

kebijakan dan strategi koperasi, sehingga 

dapat mengadaptasi metode yang lebih 

relevan dan menarik bagi generasi muda. 

Dengan demikian, berpijak pada hasil 

penelitian, koperasi dapat merancang 

program yang sesuai dengan harapan dan 

kebutuhan milenial, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan daya tarik koperasi 

sebagai lembaga ekonomi (Kasidi et al., 

2022). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif dan eksplanatori. Pendekatan ini 

dipilih untuk memperoleh gambaran yang 

objektif mengenai persepsi generasi 

milenial terhadap koperasi serta menguji 

hubungan antarvariabel yang memengaruhi 

partisipasi mereka. Data primer diperoleh 

melalui survei dengan instrumen kuesioner 

berbasis Theory of Planned Behavior (Shi 

et al., 2020) yang meliputi indikator sikap 

terhadap koperasi, norma subjektif, serta 

persepsi kontrol perilaku. Responden 

ditentukan dengan teknik purposive 

sampling dari kalangan generasi milenial 

berusia 25–40 tahun yang berdomisili di 

Indonesia. Jumlah responden yang berhasil 

dihimpun adalah 212 responden, sehingga 

memuhi syarat minimum 200 responden 

sebagaimana standar analisis inferensial. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 

laporan resmi Kementerian Koperasi dan 

UKM, data statistik Badan Pusat Statistik, 

serta studi terdahulu terkait koperasi, 

inovasi, dan partisipasi generasi muda. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

secara daring melalui Google Form yang 

disebarkan lewat media sosial dan jaringan 

komunitas milenial. Data yang terkumpul 

selanjutnya dianalisis dengan dua tahap, 

yaitu analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik 

responden serta distribusi persepsi mereka 

terhadap koperasi, sementara analisis 

inferensial digunakan untuk menguji 

hubungan antarvariabel yang memengaruhi 

partisipasi generasi milenial. Instrumen 

penelitian ini dikembangkan berdasarkan 

Theory of Planned Behavior (Shi et al., 

2020) serta berbagai penelitian terkait 

koperasi. Variabel persepsi manfaat (X1) 

diukur melalui indikator manfaat ekonomi, 

manfaat sosial seperti gotong royong, 

keamanan dan transparansi layanan, serta 

relevansi koperasi bagi kebutuhan milenial 

(Sholihah, 2021; Umami & Maradani, 

2020). Variabel norma sosial (X2) 

mencakup pengaruh keluarga, teman 

sebaya, komunitas digital, dan dorongan 

lingkungan sosial terhadap keputusan 

bergabung (Rahmawati et al., 2023; Shi et 

al., 2020). Variabel kemudahan 

berpartisipasi (X3) mencakup kemudahan 

akses layanan digital, kesederhanaan 

prosedur pendaftaran, kecepatan 

memperoleh informasi, serta kelengkapan 

fasilitas digital koperasi (Pradana & 

Husaein, 2023; Wulandari et al., 2023). 

Sementara itu, variabel partisipasi koperasi 

(Y) diukur melalui tingkat keanggotaan 

aktif, keterlibatan dalam kegiatan, 
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pemanfaatan layanan, dan kesediaan 

responden untuk merekomendasikan 

koperasi kepada orang lain.Bentuk 

persamaan regresi yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 
dimana Y adalah partisipasi koperasi, 

β0  merupakan konstanta, b1,b2,b3 adalah 

koefisien regresi untuk masing-masing 

variabel independen, dan εvarepsilonε 

adalah error term. Uji validitas dilakukan 

menggunakan Pearson Correlation, dan 

seluruh butir pernyataan dinyatakan valid 

karena memiliki nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel (0,138). Selanjutnya, uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s 

Alpha menunjukkan bahwa seluruh variabel 

memenuhi standar reliabilitas, dengan nilai 

masing-masing sebesar 0,846 untuk 

persepsi manfaat, 0,821 untuk norma sosial, 

0,804 untuk kemudahan berpartisipasi, dan 

0,872 untuk partisipasi koperasi. Karena 

seluruh nilai berada di atas 0,70, maka 

instrumen penelitian dinyatakan reliabel 

dan layak digunakan dalam analisis lebih 

lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Instrumen penelitian telah memenuhi 

syarat validitas dan reliabilitas. Seluruh 

item pertanyaan variabel X1, X2, X3, dan 

Y dinyatakan valid berdasarkan Pearson 

Correlation serta reliabel dengan nilai 

Cronbach’s Alpha di atas 0,70. Analisis 

dilakukan terhadap 212 responden generasi 

milenial yang memenuhi kriteria inklusi. 

Hasil analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa ketiga variabel 

independent (persepsi manfaat, norma 

sosial, dan kemudahan berpartisipasi) 

berpengaruh signifikan terhadap partisipasi 

generasi milenial dalam koperasi. Nilai R² 

sebesar 0,662 menunjukkan bahwa 66,2% 

variasi partisipasi dapat dijelaskan oleh 

ketiga variabel tersebut, sementara 33,8% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. 

Penjelasan tersebut bisa dilihat pada tabel 1 

di bawah ini: 

 

Tabel 1: Ringkasan Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Independen Koefisien (B) t hitung Sig. Keterangan 

Persepsi Manfaat (X1) 0,311 3,623 0,001 Signifikan 

Norma Sosial (LN) (X2) 2,513 3,137 0,003 Signifikan (terkuat) 

Kemudahan Berpartisipasi (X3) 0,353 2,940 0,004 Signifikan 

Konstanta -3,477 -2,245 0,028 Negatif 

R² 0,662 – – 66,2% terjelaskan 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

 

Tabel tersebut di atas memperlihatkan 

bahwa seluruh variabel independen 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

partisipasi. Norma sosial memberikan 

kontribusi paling besar, menegaskan 

pentingnya peran lingkungan sosial dalam 

mendorong keterlibatan generasi milenial.
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Gambar 1. 

Kontribusi Variabel terhadap Partisipasi Milenial dalam Koperasi 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

Grafik ini menunjukkan bahwa norma 

sosial memiliki bobot pengaruh terbesar, 

diikuti persepsi manfaat, dan terakhir 

kemudahan berpartisipasi. Hasil ini 

konsisten dengan teori perilaku terencana 

yang menempatkan norma subjektif sebagai 

salah satu determinan kuat dalam 

membentuk niat berperilaku (Shi et al., 

2020). 

Temuan ini memperkuat kerangka 

Theory of Planned Behavior (Shi et al., 

2020), di mana sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku berkontribusi terhadap niat untuk 

berpartisipasi. Dalam penelitian ini, 

persepsi manfaat menggambarkan sikap 

positif milenial terhadap koperasi, norma 

sosial mencerminkan pengaruh lingkungan 

sosial, dan kemudahan berpartisipasi 

merepresentasikan kontrol perilaku yang 

dipersepsikan. 

Pertama, persepsi manfaat terbukti 

signifikan. Milenial yang menilai koperasi 

mampu memberikan keuntungan ekonomi 

maupun sosial lebih cenderung aktif 

berpartisipasi. Hal ini konsisten dengan 

studi (Umami & Maradani, 2020) yang 

menunjukkan bahwa persepsi positif 

mahasiswa terhadap koperasi mendorong 

minat menjadi anggota. Demikian pula, 

penelitian (Sholihah, 2021) menegaskan 

bahwa persepsi yang modern dan relevan 

meningkatkan daya tarik koperasi di 

kalangan muda. 

Kedua, norma sosial menjadi faktor 

paling dominan. Hasil ini menegaskan 

pentingnya pengaruh komunitas, keluarga, 

dan teman sebaya dalam mendorong 

partisipasi. (Rahmawati et al., 2023)  

sebelumnya juga menemukan bahwa 

dukungan sosial dan lingkungan berperan 

besar dalam keputusan generasi muda 

untuk bergabung dengan koperasi. Kondisi 

ini memperlihatkan bahwa strategi promosi 

koperasi sebaiknya berbasis komunitas dan 

mengutamakan pendekatan sosial, bukan 

sekadar ekonomis. 

Ketiga, kemudahan berpartisipasi 

juga berpengaruh signifikan. Generasi 

milenial, sebagai digital natives, lebih 

Persepsi Manfaat Norma Sosial Kemudahan Berpartisipasi
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memilih organisasi yang prosedurnya 

sederhana dan didukung layanan digital 

(Prasarti & Prakoso, 2020). Temuan ini 

sejalan dengan (Pradana & Husaein, 2023), 

yang menunjukkan bahwa aplikasi e-

koperasi meningkatkan minat dan kepuasan 

anggota. Demikian pula, (Yilmaz Bodur & 

Aktan, 2021) menegaskan bahwa 

digitalisasi koperasi menjadi strategi global 

untuk menarik generasi muda. 

Lebih jauh, hasil ini memperkuat 

penelitian (Yusuf et al., 2021) bahwa 

transformasi digital koperasi merupakan 

kunci keberlanjutan di era Industri 4.0. 

Namun, penelitian ini juga menemukan 

bahwa meskipun digitalisasi penting, 

norma sosial tetap menjadi faktor paling 

kuat, yang menunjukkan bahwa generasi 

milenial masih dipengaruhi nilai gotong 

royong dan solidaritas sosial dalam 

mengambil keputusan. 

Dari sisi kebaruan (novelty), 

penelitian ini menegaskan bahwa meskipun 

banyak studi membahas kontribusi koperasi 

terhadap UMKM (Perkasa et al., 2024) atau 

peran koperasi dalam kesejahteraan 

masyarakat (Syamsu, 2023), kajian spesifik 

tentang persepsi milenial terhadap 

partisipasi koperasi masih terbatas. Oleh 

karena itu, hasil ini memberikan kontribusi 

empiris baru dalam literatur koperasi, 

khususnya dalam konteks Indonesia. 

PENUTUP  

Hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa persepsi manfaat, norma sosial, dan 

kemudahan berpartisipasi berpengaruh 

signifikan terhadap partisipasi generasi 

milenial dalam koperasi di Indonesia. 

Temuan ini memperkuat teori perilaku 

terencana (Theory of Planned Behavior) 

yang menempatkan sikap, norma subjektif, 

dan persepsi kontrol sebagai faktor utama 

pembentuk niat berperilaku. Variabel 

norma sosial terbukti menjadi faktor 

dominan, yang menunjukkan kuatnya 

pengaruh lingkungan sosial dan komunitas 

dalam membentuk keputusan generasi 

milenial untuk berpartisipasi. 

Secara teoritis, penelitian ini 

memberikan kontribusi pada literatur 

koperasi dengan menghadirkan bukti 

empiris baru terkait keterlibatan generasi 

milenial, kelompok demografis terbesar 

dan paling produktif di Indonesia. 

Sementara secara praktis, hasil penelitian 

ini dapat dijadikan dasar bagi pengelola 

koperasi untuk merumuskan strategi yang 

lebih efektif dalam menarik partisipasi 

generasi muda. Upaya yang dapat 

dilakukan antara lain: memperkuat edukasi 

tentang manfaat koperasi, membangun citra 

positif melalui komunitas sosial, serta 

menghadirkan inovasi digital yang 

memudahkan akses dan layanan. 

Dengan demikian, transformasi 

koperasi melalui pendekatan berbasis 

manfaat, komunitas, dan digitalisasi 

menjadi langkah strategis untuk 

meningkatkan daya tarik koperasi di 

kalangan milenial. Apabila strategi ini 

diimplementasikan secara konsisten, 

koperasi tidak hanya akan relevan dengan 

kebutuhan generasi muda, tetapi juga 

berpotensi memperkuat posisinya sebagai 

pilar ekonomi kerakyatan yang inklusif, 

modern, dan berkelanjutan di era ekonomi 

digital. 
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